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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun1987–Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin

1 ا Tidak
dilambangkan

1
6 ط t

2 ب B 17 ظ Z

3 ت T 18 ع ‘

4 ث S 19 غ G

5 ج J 20 ف F

6 ح H 21 ق Q

7 خ Kh 22 ك K

8 د D 23 ل L

9 ذ Ż 24 م M

10 ر R 25 ن N

11 ز Z 26 و W

12 س S 27 ه H

13 ش Sy 28 ء ’

14 ص S 29 ي Y

15 ض D
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2. Konsonan

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin

 َ◌ Fatḥah A

 ِ◌ Kasrah I

 ُ◌ Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambingnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan

Huruf

Nama Gabungan Huruf

َ◌ ي Fatḥah dan ya Ai

َ◌ و Fatḥah dan wau Au

Contoh:

كیف : kaifa

ھول  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda

ي/َ◌ا Fathah dan alif

atau ya

Ā

ِ◌ي Kasrah dan ya Ī

ُ◌ي Dammah dan

wau

Ū

Contoh:

قاَلَ  : qāla

رَمَى : ramā

قیِْلَ  : qīla

یقَوُْلُ  : yaqūlu

4. Ta Marbutah (ة)

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:

a. TaMarbutah (ة) hidup

TaMarbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah

dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (ة) mati

TaMarbutah yang mati (ة) atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya TaMarbutah (ة) diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua

kata itu terpisah maka TaMarbutah itu (ة) ditransliterasikan

dengan..h.
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Contoh:

رَوْضَةُ اْلاَطْفاَلْ  : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl

◌ْ الَْمَدِیْنةَُ الْمُنوَّرَة : Al-Madīnah al-Munawwarah/

al-Madīnatul Munawwarah

طلَْحَةْ  : Ṭalḥah

Catatan:

Modifikasi

a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn

Sulaiman.

b. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia,

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak awal kelahirannya, perbankan syari’ah dilandasi dengan kehadiran

dua gerakan renaissance Islam modern: neorivivalis dan modernis. Tujuan utama

dari pendirian lembaga keuangan berlandaskan etika ini adalah tiada lain sebagai

upaya kaum muslimin untuk mendasari segenap aspek kehidupan ekonominya

berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah. Upaya awal penerapan sistem profit dan

loss sharing tercatat di Pakistan dan Malaysia sekitar tahun 1940-an, yaitu

adanya upaya mengelola dana jamaah haji secara nonkonvensional. Rintisan

institusional lainnya adalah Islamic Rural Bank di desa Mit Ghamr pada tahun

1963 di Kairo, Mesir.1

Berkembangnya bank-bank syariah di negara-negara Islam berpengaruh

ke Indonesia. Pada awal periode 1980-an, diskusi mengenai bank syariah sebagai

pilar ekonomi Islam mulai dilakukan. Beberapa uji coba pada skala yang relatif

terbatas telah diwujudkan. Di antaranya adalah Baitut Tamwil-Salman, Bandung,

yang sempat tumbuh mengesankan. Di Jakarta juga dibentuk lembaga serupa

dalam bentuk koperasi, yakni Koperasi Ridho Gusti,2 sebagai koperasi pertama

yang ada di Indonesia.

Koperasi adalah suatu kumpulan atau bentukan dari sekelompok orang-

orang yang mempunyai tujuan dan kepentingan bersama. Kelompok orang inilah

yang akan menjadi anggota koperasi yang didirikannya. Pembentukan koperasi

berdasarkan asas kekeluargaan dan gotong royong khususnya untuk membantu

para anggotanya yang memerlukan bantuan baik berbentuk barang ataupun

pinjaman uang.3

1 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik
(Jakarta : Tazkia Cendikia, 2008) hlm. 18.

2 Ibid, hlm. 25.
3 Kasmir, SE., MM. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta : PT.

Raja Grafindo Persada, 2004) Hlm. 270.
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Baitul Qiradh adalah suatu badan/Lembaga keuangan mikro (Koperasi

Syariah) yang berfungsi sebagai sarana untuk memudahkan dan memperlancar

aktivitas kehidupan perekonomian dengan mengumpukan dana dari anggota

yang tidak produktif dan menyalurkannya ke dalam kegiatan yang produktif

dengan sistem operasional menurut syariat Islam.

Baitul Qiradh merupakan unit kegiatan koperasi yang menjalankan

kegiatan ekonomi simpan pinjam berbasis Syari’ah dengan produk-produk yang

diberikan sama seperti produk yang diberikan oleh Perbankan Islam (Syariah).

Produk-produk dari Baitul Qiradh adalah produk tabungan dan produk

pembiayaan. Adapun produk tabungan terdiri dari Tabungan Mudharabah,

Tabungan Haji, Tabungan Qurban, Tabungan Pendidikan, Tabungan Walimah

dan Tabungan Wadi’ah. Produk pembiayaan terdiri dari Pembiayaan

Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan Murabahah dan

Pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil (BBA).

Baitul Qiradh dalam arti bahasa adalah “Rumah Pinjaman” yang usaha

pokoknya menghimpun dana dari pihak ketiga (anggota penyimpan) dan

menyalurkan biaya kepada usaha-usaha yang produktif dan menguntungkan.4

Qiradh berarti harta yang diberikan pemiliknya kepada seseorang sebagai

modal usaha dan supaya dikembalikan kepadanya pada saat dia telah mampu

mengembalikannya. Disyariatkan Qiradh sebagai salah satu cara untuk

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Karena didalamnya terdapat kelembutan

dan kasih sayang sesama manusia serta dalam rangka mempermudah urusan

mereka dan meringankan penderitaan mereka. Fungsi tambahan dari Baitul

Qiradh adalah sebagai lembaga pengumpul dan penyalur infaq (zakat dan

sedekah) dalam pengertian yang seluas-luasnya sesuai dengan ketentuan yang

diatur dalam syariat Islam.5

4http://lonmarlina.blogspot.co.id/2009/07/lembaga-keuangan-syariah-bq-
nanggroe.html. diakses pada Tanggal 25 April 2016.

5Ahmad Azhar Bashir, Asas-Asas Hukum Mu’amalat, (Jakarta : UUI
Press, 2000), hlm. 89.
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Aktivitas usaha koperasi syari’ah Baitul Qiradh Surya Madinah Banda

Aceh memberikan jasa keuangan syari’ah melalui usaha simpan pinjam dalam

usaha permodalan. Sistem permodalan Koperasi Syari’ah Baitul Qiradh Surya

Madinah selain dari modal sendiri juga melakukan kerja sama dengan pihak

ketiga, satker koperasi dan usaha kecil, satker perikanan dan pinbuk, kerjasama

di wujudkan dalam bentuk penyertaan modal dan chanelling (pembiayaan). Pada

akhir tahun 2015, Baitul Qiradh Surya Madinah telah membukukan nilai aset

sebesar Rp. 1.392.024.227,97 pencapaian pertumbuhan tersebut tentu saja tidak

terlepas dari peran seluruh pihak baik manajemen, pengurus dan stakeholders

lainnya.6 Selama tahun 2015 data SHU bersih yang terkumpul berjumlah Rp.

22.596.797,36 yang dapat dilihat pada neraca yang terdapat dalam laporan

keuangan.

Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan, maka dapat dilihat

laporan keuangan yang disajikannya secara periodik. Setiap laporan yang

disajikan harus sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.7 Laporan keuangan

adalah suatu informasi mengenai keuangan perusahaan dalam suatu periode

tertentu yang digunakan untuk menggambarkan kinerja suatu perusahaan.

Berdasarkan dari uraian Latar Belakang di atas, untuk Laporan kerja

praktik ini penulis tertarik untuk mengambil judul tentang “Mekanisme

Pelaporan Keuangan Pada Baitul Qiradh Surya Madinah Banda Aceh”.

1.2 Tujuan Kerja Praktik

Adapun tujuan dari penulisan laporan ini adalah untuk mengetahui

mekanisme pelaporan Keuangan pada Koperasi Syari’ah Baitul Qiradh Surya

Madinah Banda Aceh.

6http;//www. Baitulqiradh surya madinah. com/ profil-baitul qiradh surya
madinah diakses pada tanggal 29 April 2016.

7Kasmir, S.E., MM. Manajemen Perbankan (Jakarta:Rajawali Pers, 2010)
hlm. 281.
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1.3 Kegunaan Kerja Praktik

Kegunaan hasil Laporan kerja praktik adalah sebagai berikut :

1. Khasanah Ilmu Pengetahuan

Kegunaan laporan praktik ini diharapkan dapat menjadi sumber

bacaan bagi Mahasiswa khususnya mahasiswa D-III Perbankan

Syariah dalam perkembangan ilmu pengetahuan umum dibidang

koperasi khususnya mengenai mekanisme pelaporan keuangan pada

Koperasi Syari’ah Baitul Qiradh Surya Madinah Banda Aceh.

2. Masyarakat

Laporan kerja praktik ini diharapkan dapat memberikan informasi

bagi masyarakat tentang laporan keuangan serta informasi-informasi

lainnya yang berhubungan dengan Koperasi Syariah Baitul Qiradh

Surya Madinah Banda Aceh.

3. Instansi tempat kerja praktik

Laporan kerja praktik ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak

Baitul Qiradh Surya Madinah Banda Aceh dalam mekanisme

pelaporan keuangan pada Koperasi Syariah Baitul Qiradh Surya

Madinah Banda Aceh.

4. Bagi penulis

Laporan kerja praktik ini bagi penulis sendiri adalah untuk menambah

wawasan yang lebih tentang dunia perkoperasian, sekaligus tentang

laporan keuangan pada Koperasi Syari’ah Baitul Qiradh Surya

Madinah Banda Aceh. Laporan kerja praktik ini juga merupakan salah

satu syarat yang harus dipenuhi untuk menyelesaikan kuliah D-III

Perbankan Syari’ah di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

1.4 Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktik

Setiap mahasiswa/i D-III Perbankan Syari’ah wajib melakukan kerja

praktik agar dapat membuat Laporan Akhir Studi (LAS), dan sebelum

melakukan kegiatan kerja praktik terlebih dahulu harus mengikuti seminar
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briefing yang telah di tentukan oleh Ketua Prodi D-III Perbankan Syari’ah

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh sebagai

persyaratan dalam melaksanakan kerja praktik.

Prosedur melakukan kerja praktik diawali dengan mendaftar ke jurusan

dan mengisi formulir magang yang telah disediakan. Jurusan akan memeriksa

kelengkapan persyaratan kerja praktik. Selanjutnya, mahasiswa akan mencari

tempat kerja praktik yang diinginkan (Bank atau Lembaga Keuangan lainnya)

dan menanyakan kepada pihak instansi tersebut kesediaannya untuk menerima

mahasiswa yang bersangkutan melakukan kegiatan kerja praktik di instansi

tersebut.

Setelah mahasiswa tersebut dinyatakan diterima di Instansi tempat kerja

praktik, mahasiswa dan pihak instansi dapat menetukan tanggal dimulainya kerja

praktik hingga mengenai lamanya masa kerja praktik tersebut. Setelah itu

mahasiswa harus melaporkan ke jurusan supaya dapat dikeluarkannya surat

rekomendasi kerja praktik untuk diserahkan kepada pihak instansi. Setelah surat

rekomendasi tersebut diserahkan ke pihak instansi tempat kerja praktik,

mahasiswa mendapat surat balasan dari pihak instansi untuk diserahkan ke

Jurusan sebagai tanda diterimanya mahasiswa yang bersangkutan untuk

melakukan kegiatan kerja praktik di instansi tersebut.

Selanjutnya, mahasiswa dapat melakukan kegiatan kerja praktik secara

berkelompok. Ketika kerja praktik berlangsung mahasiswa diwajibkan untuk

mencatat setiap kegiatan/aktivitas yang dilakukannya. Catatan tersebut dapat

ditulis pada “Buku Laporan Harian Kerja Praktik ”.

Lamanya waktu kerja praktik yang dilakukan di Lembaga Keuangan

Mikro Baitul Qiradh Surya Madinah Banda Aceh (LKM. BQ. Surya Madinah

Banda Aceh) adalah selama satu setengah bulan atau 30 hari masa kerja,

terhitung mulai tanggal 01 Maret 2016 sampai dengan 15 April 2016. Kegiatan

kerja praktik ini dilakukan mulai hari senin sampai hari jum’at dimulai dari

pukul 09:30 WIB sampai dengan 15:30 WIB. Selama penulis melakukan kerja

praktik di LKM. BQ. Surya Madinah Banda Aceh, kegiatan yang penulis
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lakukan adalah mengutip setoran di kawasan Pasar Aceh dan Kampung Baru

sampai mengisi slip dan buku tabungan nasabah, sehingga banyak sekali

pengalaman yang penulis dapatkan selama melakukan kerja praktik tersebut.

Setelah masa kerja praktik yang disepakati selasai maka mahasiswa dapat

meminta form nilai dari jurusan. Hal ini dibutuhkan untuk mengisi nilai yang

akan di berikan dan kemudian ditanda tangani oleh supervisor tempat penulis

melakukan kegiatan kerja praktik yaitu di LKM. BQ. Surya Madinah Banda

Aceh dan juga akan ditandatangani oleh Ketua Prodi D-III Perbankan Syariah

UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Ketika mahasiswa telah selesai melakukan kerja praktik, maka mahasiswa

tersebut wajib menyusun Laporan Kerja Praktik (LKP). Hal ini dimulai dengan

mengajukan judul ke Ketua Lab FEBI untuk memastikan judul LKP yang di

ajukan telah memenuhi kriteria atau ketentuan yang telah ditetapkan dalam buku

pedoman kerja praktik atau Penulisan Laporan program D-III Perbankan Syariah.

Setelah judul LKP diterima, maka tahap berikutnya adalah mempersiapkan LKP

bagian awal, setelah itu berkonsultasi dengan ketua Lab lagi guna mendapatkan

dosen pembimbing.
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BAB II

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1 Sejarah Singkat Baitul Qiradh Surya Madinah

Dasar pendirian Baitul Qiradh (BQ) Surya Madinah Pimpinan Wilayah

Muhammadiyah Nanggroe Aceh Darussalam (PWM NAD), di mulai dari hasil

rapat PWM NAD bersama majelis ekonomi PWM NAD pada tanggal Mei 2009

di kantor PWM NAD dan diputuskan suatu surat keputusan (SK) PWM NAD N0

: A-2/SK-PW/06/1999, Tanggal 12 Juni 1999, tentang pembentukan pengurus

Baitul Qiradh (BQ) Surya Madinah.1

Pengurus melakukan pendekatan dengan PINBUK Tingkat I Aceh dan

merekrut beberapa tenaga yang disiapkan untuk mengelola Baitul Qiradh Surya

Madinah dengan melalui beberapa tahapan, sehingga dengan berbagai bantuan

dari semua pihak BQ. Surya Madinah PWM NAD mulai operasional dengan

surat izin Nomor : 070/DIR/P-A/VII/1999, Tanggal 29 Juni1999.

Selanjutnya pengurus Baitul Qiradh (BQ) Surya Madinah mengadakan

rapat untuk mengurus badan hukum koperasi. Atas kuasa rapat pembentukan

koperasi pada Oktober 2000 ditunjuk ketua : H. Zaid Haisyik, SH, sekretaris :

Aliamin, SE, M.Si dan Bendahara : Maimun NH Dengan melengkapi berkas-

berkas pengesahan akta koperasi, maka disahkan koperasi syari’ah “ Baitul

Qiradh Surya Madinah” Kota Banda Aceh oleh menteri negara koperasi usaha

kecil dan menengah RI dengan surat keputusan Nomor :

298/BH/KDK.1.9/XI/2000, tanggal 4 November 2000.

Aktivitas usaha yang menjadi fokus kerja pengurus adalah melakukan

penguatan kelembagaan, seperti : pembuatan aturan-aturan yang berkaitan

dengan operasional pengelolaan koperasi, melakukan pengawasan terhadap

operasional kerja secara langsung dan juga membuka lapangan kerja dengan

berbagai pihak, namun yang menjadi keprihatinan adalah kurangnya peran serta

1 Buku “Laporan Pertanggungjawaban Tahunan” Koperasi Syariah
Baitul Qiradh Surya Madinah Banda Aceh 2011.
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dari anggota, baik dari isi pembayaran simpanan, keaktifan dalam kegiatan

maupun yang berkaitan dengan pelayan jasa.

Setiap lembaga keuangan memiliki visi dan misi untuk meningkatkan

kegiatan usahanya. Sama halnya dengan Baitul Qiradh Surya Madinah juga

memiliki visi. Adapun visinya adalah “menjadi lembaga keuangan syari’ah yang

terbaik, tangguh, dan profesional dalam membangun ekonomi bagi pengusaha

mikro secara berkelanjutan”, sedangkan misinya sebagai berikut :

1. Membantu meningkatkan lapangan kerja dan produktivitas

masyarakat kecil demi kesejahteraan dan keadilan ekonomi.

2. Menjadi lembaga keuangan syari’ah yang tumbuh secara

berkelanjutan seiring dengan pertumbuhan usaha.

3. Mengembangkan dan mengsosialisasikan sistem ekonomi syari’ah

dengan prinsip bagi hasil yag menguntungkan.

2.2 Struktur Organisasi Baitul Qiradh Surya Madinah

Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan penyusunan perwujudan

pola tetap hubungan-hubungan di antara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau

posisi-posisi, maupun orang menunjukkan kedudukan, tugas wewenang dan

tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi. Struktur ini

mengandung unsur-unsur spesialisasi kerja, standardisasi, koordinasi, sentralisasi

atau disentralisasi dalam pembuatan keputusan dan besaran (ukuran) satuan

kerja.2

Struktur organisasi Baitul Qiradh Surya Madinah terdiri dari beberapa

bagian yaitu, dewan pengawas, dewan pengurus dan pengelola yang bertugas

dalam menjalankan usaha koperasi syariah Baitul Qiradh Surya Madinah.

Struktur organisasi Baitul Qiradh Surya Madinah dapat dilihat pada lampiran 1.

Secara lengkap susunan organisasi Baitul Qiradh Surya Madinah Banda

Aceh mempunyai tugas-tugas sebagai berikut :

2 T. Hani Handoko, Manajemen (BPFE-Yokyakarta, Yokyakarta : 2012)
Hlm. 169.
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1. RAT (Rapat Anggota Tahunan)

Fungsi RAT yaitu:

a. Menetapkan Anggaran Dasar/ART

b. Menetapkan Kebijaksaan Umum di Bidang Organisasi,

manajemen dan usaha koperasi

c. Menyelenggarakan pemilihan, pengangkatan, pemberhentian,

pengurus dan pengawas

d. Menetapkan rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan

belanja koperasi serta pengesahan laporan keuangan

e. Mengesahkan laporan pertanggungjawaban pengurus dan

pengawas dalam melaksanakan tugasnya

f. Menentukan pembagian sisa hasil usaha

g. Menetapkan keputusan penggabungan, peleburan, dan pembubaran

koperasi.

2. Badan Pengawas

Fungsi Badan Pengawas adalah untuk memeriksa dan meneliti catatan

dan pembukuan guna memberikan koreksi, saran, teguran dan

peringatan kepada pengurus dengan merahasiakan hasil

pengawasannya kepada pihak ketiga serta Membuat laporan tertulis

kepada rapat anggota.

3. Ketua Dewan Pengurus

Fungsi Dewan Pengurus adalah sebagai berikut :

a. Memberi arahan dalam upaya lebih mengembangkan dan

meningkatkan kualitas organisasi.

b. Melakukan kontrol/pengawasan secara keseluruhan atas aktivitas

organisasi dalam rangka menjaga kekayaan.

c. Mengupayakan usaha penghimpun dana yang sah.

d. Meningkatkan peran serta dalam pemecahan masalah-masalah

pembangunan yang berhubungan dengan profesi.
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e. Membina keutuhan dan mendorong kemajuan melalui jalan

kerjasama dan komunikasi antar anggota.

4. Sekretaris

Fungsi sekretaris adalah sebagai berikut :

a. Membantu ketua umum dalam mengarahkan dan mengendalikan

kegiatan operasional koperasi.

b. Membina hubungan dengan pihak luar, baik swasta maupun

pemerintah dalam kaitannya dengan kerjasama dan pembangunan.

c. Melakukan pengelolaan administrasi segala sesuatu yang

berhubungan dengan aktivitas pengelola.

5. Bendahara

Fungsi bendahara adalah sebagai berikut :

a. Menghimpun iuran anggota dan dana lain dari sumber-sumber

yang sah.

b. Melakukan pengelolaan keuangan secara keseluruhan di luar unit-

unit yang ada.

c. Mengalokasikan dana atas dasar program kerja.

d. Menyusun laporan keuangan dan pembayaran pajak.

6. Manager Operasional

Fungsi manager operasional adalah untuk merencanakan,

mengkoordinasi, dan mengendalikan seluruh aktivitas Baitul Qiradh

yang meliputi penghimpunan dana dari pihak ketiga dan penyaluran

dana yang merupakan kegiatan utama Baitul Qiradh serta kegiatan

yang secara langsung berhubungan dengan aktivitas tersebut dalam

mencapai target.

7. Bagian Pembukuan

Fungsi bagian pembukuan adalah untuk Mengelola administrasi

keuangan hingga ke pelaporan keuangan.

8. Bagian Pembiayaan

Fungsi bagian pembiayaan adalah sebagai berikut :



11

a. Pembiayaan piutang yang berdasarkan prinsip jual beli atau sewa

beli.

b. Pembiayaan modal yang berdasarkan prinsip mudharabah atau

musyarakah.

9. Kasir/Teller

Fungsi teller adalah merencanakan dan melaksanakan seluruh

transaksi yang sifatnya tunai seperti melayani penyetoran dan

penarikan yang dilakukan nasabah dengan benar dan tepat serta

bertanggung jawab atas tugas-tugas dalam hal mengatur saldo kas,

melayani setoran tabungan, membayarkan penarikan tabungan, dan

melaporkan nasabah pembiayaan yang mengalami jatuh tempo.

2.3 Kegiatan Usaha Baitul Qiradh Surya Madinah

Sebagai salah satu lembaga keuangan non bank yang berbadan hukum

koperasi, Kegiatan usaha yang dijalankan oleh Baitul Qiradh Surya Madinah

Banda Aceh diantaranya adalah menghimpun dana dan menyalurkan dana.

Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut :

2.3.1. Menghimpun Dana

Ada beberapa produk penghimpun dana yang dijalankan oleh Baitul

Qiradh Surya Madinah Banda Aceh. Diantaranya adalah :

1. Simpanan Mudharabah

Simpanan mudharabah adalah jenis simpanan yang dijalankan

berdasarkan akad mudharabah. Dalam hal ini BQ. Surya Madinah

bertindak sebagai mudharib (pengelola dana) sedangkan nasabah

bertindak sebagai shahibul mal (pemilik dana).

2. Simpanan Haji

Merupakan jenis simpanan yang dilakukan untuk membantu persiapan

menunaikan ibadah haji.

3. Simpanan Qurban
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Simpanan qurban adalah simpanan untuk tujuan melaksanakan ibadah

penyembelihan hewan Qurban, penyetoran dapat dilakukan sewaktu-

waktu sedangkan penarikan hanya dapat dilakukan pada bulan

dzulhijjah.

4. Simpanan Pendidikan

Simpanan pendidikan adalah simpanan yang diperuntukkan bagi

mereka yang akan mempersiapkan dana pendidikan

5. Simpanan Walimah

Simpanan walimah adalah simpana yang diperutukkan bagi mereka

yang akan melangsungkan pernikahan/walimatul Urs’.

6. Simpanan Wadi’ah

Simpanan wadi’ah merupakan jenis simpanan yang dijalankan

berdasarkan akad wadi’ah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan

dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak pemiliknya.

2.3.2 Penyaluran Dana

Pada Baitul Qiradh Surya Madinah, penyaluran dana dilakukan melalui

pembiayaan-pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang membutuhkan.

Adapun produk-produk pembiayaan pada Baitul Qiradh Suya Madinah Banda

Aceh adalah sebagai berikut :

1. Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan mudharabah merupakan kerja sama antara dua pihak,

dimana pihak pertama dalam hal ini Baitul Qiradh Surya Madinah

sebagai pemberi modal dan pihak kedua atau si nasabah sebagai

pengelola. Keuntungannya dibagi sesuai kesepakatan bersama.

Apabila rugi, maka akan ditanggung oleh pemberi modal selama

kerugian tersebut bukan akibat dari kelalaian pihak pengelola. Apabila

kerugian diakibatkan kelalaian dari pihak pengelola, maka pihak

pengelola yang bertanggung jawab.
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2. Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan Musyarakah merupakan kerja sama antara dua pihak atau

lebih untuk melakukan usaha tertentu. Masing-masing pihak

memberikan dana atau amal untuk kesepakatan bahwa keuntungan

atau resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.

3. Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan Murabahah merupakan kegiatan jual beli pada harga

pokok dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam hal ini

penjual harus terlebih dahulu memberitahukan harga pokok yang ia

beli ditambah keuntungan yang diinginkan.

4. Pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil (BBA)

Ba’i Bitsaman Ajil (BBA) adalah menjual dengan harga asal ditambah

dengan margin keuntungan yang telah disepakati dan dibayar secara

kredit.

2.4 Keadaan Personalia Baitul Qiradh Surya Madinah

Baitul Qiradh Surya Madinah memiliki karyawan yang berjumlah 4

orang, 3 perempuan dan 1 laki-laki. Masing-masing dengan bidang/posisi

pekerjaan yang berbeda-beda, yaitu sebagai manager, bagian pembukuan, bagian

pembiayaan dan sebagai kasir/teller. Dimana dalam setiap bidangnya

mempunyai peran dan tugas masing-masing. Secara umum karyawan Baitul

Qiradh Surya Madinah Banda Aceh memiliki latar belakang pendidikan lulusan

SMA dan Strata-1 (S-1). Adapun yang lulusan S-1 berjumlah 3 orang dan 1

orang dengan lulusan SMA.
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BAB III

HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1 Kegiatan Kerja Praktik

Kerja praktik yang dilakukan pada Baitul Qiradh Surya Madinah Banda

Aceh yang berlangsung selama 30 hari kerja terhitung mulai pada tanggal 01

Maret 2016 sampai dengan 15 April 2016. kegiatan kerja praktik ini dilakukan

mulai hari senin sampai jum’at, yang berlangsung mulai pukul 09:30 sampai

dengan 15:00. Selama penulis mengikuti kerja praktik ini, banyak kegiatan yang

dilakukan dan pengalaman yang berharga yang penulis dapatkan. Selain itu,

dengan adanya kegiatan kerja praktik ini juga dapat membantu para karyawan

dalam melaksanakan pekerjaannya.

Selama penulis melakukan kegiatan kerja praktik di Baitul Qiradh Surya

Madinah penulis ditempatkan dibidang Account Officer, hal-hal yang penulis

lakukan adalah menjemput setoran bersama-sama dengan karyawan/pegawai

Baitul Qiradh Surya Madinah ke kawasan Pasar Aceh dan Kampung baru,

menemani karyawan/pegawai kebank untuk melakukan penarikan, kemudian

mengisi buku tabungan nasabah, menulis slip penarikan tabungan, menulis slip

untuk pembiayaan, mengisi kartu merah tabungan nasabah dan mengisi laporan

keuangan nasabah. Selama melakukan kerja praktik di Baitul Qiradh Surya

Madinah penulis juga pernah diajarkan bagaimana caranya mengunakan software

Banking.

3.2 Bidang Kerja Praktik

Selama penulis melakukan kegiatan kerja praktik di Baitul Qiradh Surya

Madinah penulis ditempatkan dibidang Account Officer, hal-hal yang penulis

lakukan adalah menjemput setoran bersama-sama dengan karyawan/pegawai

Baitul Qiradh Surya Madinah ke kawasan Pasar Aceh dan Kampung baru,

menemani karyawan/pegawai kebank untuk melakukan penarikan, kemudian

mengisi buku tabungan nasabah, menulis slip penarikan tabungan, menulis slip

untuk pembiayaan, mengisi kartu merah tabungan nasabah dan mengisi laporan
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keuangan nasabah. Selama melakukan kerja praktik di Baitul Qiradh Surya

Madinah penulis juga pernah diajarkan bagaimana caranya mengunakan software

Banking.

3.2.1 Pengertian laporan Keuangan menurut Baitul Qiradh Surya
Madinah

Laporan keuangan menurut Baitul Qiradh Surya Madinah adalah laporan

pertanggungjawaban pengguna informasi atau pengurus kepada para anggota

didalam rapat anggota tahunan (RAT) per periode akuntansi. Laporan keuangan

juga merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang memberikan gambaran

tentang keadaan keuangan, hasil yang diterima, serta perubahan dalam keuangan

koperasi yang bertujuan untuk menentukan suatu keputusan akhir.1 Tujuan dari

laporan keuangan menurut Baitul Qiradh Surya Madinah adalah untuk

memberikan informasi keuangan kepada para anggota maupun pemilik koperasi

supaya mereka mengetahui bagaimana perkembangan koperasi pada satu periode

tertentu.

RAT adalah rapat anggota yang biasanya dilakukan setiap akhir periode.

Anggota yang termasuk dalam RAT adalah semua pemegang saham atau pemilik

dari koperasi dan usahanya, bukan pengurus dan bukan pula managernya.

Anggota RAT mempunyai hak suara dalam RAT tersebut, bagi yang bukan

anggota RAT, mereka tidak mempunyai hak suara, tetapi boleh berpartisipasi

dalam Rapat tersebut.

Hal-hal yang dilakukan pada saat RAT tersebut adalah sebagai berikut :2

1. Memperjelas masalah-masalah yang ada dalam Baitul Qiradh ( BQ )

selama satu periode atau setahun.

2. Melakukan pemilihan, pengangkatan, pemberhentian anggota

pengurus dan pengawas.

1 Wawancara dengan Tati Eva Pertiwi, Manager Baitul Qiradh Surya
Madinah pada Tanggal 3 November 2016.

2 Wawancara dengan Tati Eva Pertiwi, pada Tanggal 22 November 2016.
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3. Memberikan persetujuan atas perubahan modal dan arah kegiatan

usahanya.

4. Menetapkan pembagian Sisa Hasil Usaha ( SHU ), dan

5. Memberikan penilaian terhadap pertanggungjawaban pengurus :

menerima atau menolak.

3.2.2 Standar Akuntansi Keuangan yang dipakai Baitul Qiradh Surya
Madinah

Koperasi Syari’ah Baitul Qiradh Surya Madinah dalam menyajikan

laporan keuangan lebih banyak berpedoman pada PSAK Syariah. PSAK Syariah

terdiri dari neraca, laporan laba/rugi, laporan arus kas, laporan perubahan

ekuitas, laporan perubahan dana investasi terikat, laporan sumber dan

penggunaan dana ZIS (Zakat, Infaq, dan Sedekah), dan laporan sumber dan

penggunaan dana Qardhul Hasan. Laporan keuangan Koperasi Syariah Baitul

Qiradh Surya Madinah mengacu pada PSAK No. 27 digunakan karena berbadan

hukum koperasi, yang terdiri dari : neraca, perhitungan hasil usaha, laporan arus

kas, laporan promosi ekonomi anggota, dan catatan atas laporan keuangan.3

Baitul Qiradh Surya Madinah dalam penyajian laporan keuangan juga

menggunakan PSAK No. 59, karena Baitul Qiradh menjalankan bisnis keuangan

syariah dan aktivitas dalam bidang sosial.

3.2.3 Mekanisme pelaporan keuangan pada Koperasi Syariah Baitul
Qiradh Surya Madinah

Pencatatan dan penyusunan laporan keuangan pada Koperasi Syariah

Baitul Qiradh Surya Madinah adalah dengan menggunakan sistem

komputerisasi, yang dilakukan pada setiap hari kerja. Selain itu pelaporannya

3 Wawancara Dengan Tati Eva Pertiwi, Manager Di Baitul Qiradh Surya
Madinah Pada Tanggal 01 September 2016.
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juga ada setiap bulan, triwulan dan tahunan. Biasanya pada akhir tahun, laporan

keuangannya dilaporkan ke RAT (Rapat Anggota Tahunan).4

Prosedur dalam penyusunan laporan keuangan dimulai dari pengumpulan

bukti transaksi yang merupakan dokumen dasar seperti slip penarikan atau

setoran tabungan. Kemudian mencatatnya kedalam jurnal. Cara pengisian jurnal

tersebut adalah dengan memasukkan transaksi-transaksi tersebut beserta nilai

transaksinya dengan cara mendebet atau mengkredit Pencatatan kedalam jurnal

tersebut dilakukan setiap hari. Dari jurnal yang telah dibuat kemudian

dipindahkan (diposting) pada buku besar. Cara pengisian buku besar adalah

dengan cara memindahkan setiap transaksi dari jurnal kedalam setiap buku besar.

Satu jenis transaksi atau akun satu buku besar.

Pada akhir periode transaksi, setiap akun yang ada didalam buku besar

dihitung dan dicari saldo akhirnya. Berdasarkan saldo akun yang ada dibuku

besar, dapat disusun suatu daftar akun beserta saldo yang disebut dengan neraca

saldo. Neraca saldo yang dibuat biasanya didasarkan pada transaksi-transaksi

yang telah dilakukan selama satu periode. Jika ada beberapa hal yang belum

tepat dan harus disesuaikan, maka perlu dibuat jurnal penyesuaian terlebih

dahulu. Barulah kemudian disusun neraca saldo yang telah disesuaikan.

Berdasarkan neraca saldo tersebut disusunlah laporan keuangan untuk periode

yang bersangkutan, yang dimulai dengan membuat laporan laba rugi, laporan

perubahan modal, dan baru kemudian neraca.5

Penyajian laporan keuangan Baitul Qiradh Surya Madinah, dapat

dijelaskan sebagai berikut :6

4Wawancara Dengan Tati Eva Pertiwi, Manager Baitul Qiradh Surya
Madinah Pada Tanggal 01 September 2016.

5Wawancara Dengan Tati Eva Pertiwi, Manager Baitul Qiradh Surya
Madinah Pada Tanggal 01 September 2016.

6Laporan Keuangan Baitul Qiradh Surya Madinah Per 31 Desember 2015.
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a. Neraca

Neraca adalah laporan yang wajib dibuat karena didalamnya

menggambarkan kekayaan dan kewajiban yang dimiliki oleh Baitul

Qiradh. Pada laporan neraca terdapat dua jenis akun, yaitu :

1) Aktiva, yang terdiri dari aktiva tetap, aktiva lancar dan aktiva lain-

lain.

2) Pasiva, yang terdiri dari kewajiban, investasi tidak terikat,

kewajiban jangka panjang, ekuitas dan SHU (sisa hasil usaha).

b. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah laporan yang menunjukkan untung dan rugi

suatu perusahaan dalam satu periode tertentu atau selisih antara

pendapatan-pendapatan dan biaya yang merupakan laba yang

diperoleh atau rugi yang diderita. Pada laporan laba rugi terdapat tiga

jenis akun, yaitu :

1) Pendapatan, yang terdiri dari pendapatan Bagi hasil Pembiayaan

Mudharabah, Pendapatan Bagi hasil Musyarakah, Pendapatan Bagi

hasil BBA (Ba’i Bitsaman Ajil), Pendapatan Bunga Bank,

Pendapatan Jasa Administrasi Simpanan, Pendapatan Jasa Adm

Pembiayaan, Pendapatan Lain-lain.

2) Beban/biaya, yang terdiri dari Beban Bagi hasil Simpanan, Biaya

Gaji Dan Honor, Biaya Komsumsi, Biaya Percetakan, Biaya

Listrik dan Air, Biaya Pemeliharaan, Biaya ATK, Biaya

Administrasi Bank, Biaya Pajak, Biaya Administrasi dan Umum

Lainnya, Biaya Gaji dan Honor Pengurus, Biaya Honor IT, Beban

Penyusutan Aktiva Tetap, Beban Penyusutan Kendaraan, Biaya

Bagi hasil Puskopsyah, Biaya Bagi hasil Pinbuk, Beban

Operasional Lainnya, Beban Hadiah dan Sumbangan, dan Beban

Non Operasional Lainnya.
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3) SHU (sisa hasil usaha) Bersih

Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah pendapatan koperasi yang

diperoleh dalam satu tahun buku setelah dikurangi dengan

penyusutan, biaya-biaya dari tahun buku yang bersangkutan.

c. Laporan arus kas

Laporan arus kas adalah laporan yang menjelaskan tentang aliran kas

masuk dan kas keluar yang terjadi selama satu periode akuntansi.7

Yang terdiri dari :

1) Aktivitas operasi, yaitu Penerimaan Kas Dari Anggota, Pembelian

Persediaan, Pembayaran Biaya Operasi, Pembayaran Biaya Bunga,

dan Pembayaran Pajak Penghasilan.

2) Aktivitas investasi, yaitu kas yang berasal dari penjualan investasi

dan kas untuk membeli peralatan.

3) Aktivitas pendanaan yaitu, pembagian dana SHU, Penarikan

tabungan Koperasi, Pembayaran Obligasi, Penjualan Saham, dan

Pembayaran Deviden.

d. Laporan perubahan ekuitas

Laporan perubahan ekuitas atau laporan perubahan modal adalah

laporan yang menjelaskan mengenai saldo modal awal tahun yang

ditambah dengan simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan

sukarela yang pada akhirnya menghasilkan saldo modal akhir selama

satu periode.

e. Catatan atas laporan keuangan

Yaitu menjelaskan rincian dari akun-akun yang ada dalam laporan

keuangan. Pada Baitul Qiradh Surya Madinah disebut penjelasan pos-

pos dalam laporan keuangan.8

7Wawancara Dengan Tati Eva Pertiwi, Manager Baitul Qiradh Surya
Madinah Pada Tanggal 22 November 2016.

8 Laporan Keuangan Baitul Qirad Surya Madinah Per 31 Desember 2015.
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Contohnya penjelasan pos-pos per 31 desember 2015

1. Aktiva lancar

a) Kas dan Bank

Merupakan uang kas dan bank per 31 Desember 2015, yang terdiri

dari Kas, Kas BRI KHA Dahlan, Kas BRI Surya Madinah, Bank

Mu’amalat, BPRS Hareukat Lambaro, Bank Syariah Mandiri, BRI

Setui-1, BRI Setui-5, Permata Bank, Deposito PUSKOPSYAH,

BRI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri Lambaro.

b) Pembiayaan/Piutang

Merupakan pembiayaan/piutang pinjaman pada anggota. Yang

terdiri dari Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Mudharabah

PINBUK, Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan Musyarakah

Puskopsyah, Pembiayaan Musyarakah PINBUK, Pinjaman Qard,

Biaya Dibayar Dimuka, dan Pinjaman Karyawan

2. Aktiva Tetap

Merupakan nilai buku per 31 Desember 2015 Yang terdiri dari

Bangunan, Inventarisasi Kantor, dan (Akm. Penyusutan Inventaris

Kantor).

3. Aktiva Lain-lain

Merupakan nilai buku harta per 31 Desember 2015 yang terdiri dari

Simpanan Pokok BQ. Sekunder dan Simpanan Wajib BQ. Sekunder.

4. Kewajiban Jangka Pendek

Merupakan titipan anggota/calon anggota, yang terdiri Dari Hutang

Jatuh Tempo, dan Titipan Dana ZIS.

5. Inventaris Tidak Terikat

Yang terdiri dari Tabungan Mudharabah, Tabungan Pendidikan,

Tabungan Quran, Tabungan Haji, dan Tabungan Walimah.

6. Kewajiban Jangka Panjang

7. Ekuitas

Merupakan saham dari berbagai pihak yang terdiri dari Simpanan

Pokok, Simpanan Wajib, Simpanan Sukarela, Modal Donasi AMF,
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Hibah Koperasi, Hibah P2KER, Cadanagan Umum, dan Cadangan

Tujuan Resiko.

8. SHU (Sisa Hasil Usaha)9

Sisa Hasil Usaha merupakan selisih antara penghasilan yang diterima

dengan beban yang menjadi tanggung jawab koperasi atau pendapatan

koperasi setelah dikurangi dengan biaya-biaya, penyusutan, dan

kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang

bersangkutan selama satu periode. Pembagian SHU kepada para

anggota dilakukan secara terbuka dan berdasarkan modal yang

disetorkannya. Persentase pembagiannya SHU ditetapkan pada saat

RAT, yang dapat dijelaskan sebagai berikut.

Cadangan koperasi 18%

Anggota 47%

Pengurus 15.5%

Pengelola 17.5%

Iuran pembinaan koperasi 2%

Keseluruhan dari laporan keuangan Koperasi ini akan dilaporkan

kepada pemegang saham pada saat RAT (Rapat Anggota Tahunan) di

akhir periode Akuntansi.

3.3 Teori yang Berkaitan

3.3.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi dari sekian

banyak transaksi yang terjadi dalam sebuah koperasi. Transaksi dan peristiwa

yang bersifat finansial dicatat, digolongkan dan diringkaskan dalam bentuk

satuan uang, dan kemudian diadakan penafsiran untuk berbagai tujuan. Berbagai

tindakan tersebut tidak lain adalah proses akuntansi yang pada hakikatnya

merupakan seni pencatatan, penggolongan, serta peringkasan peristiwa dan

9 Wawancara dengan Sri Prihartini, Bagian Pembukuan di Baitul Qiradh
Surya Madinah pada Tanggal 30 Desember 2016.
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transaksi, yang setidak-tidaknya sebagian bersifat finansial dengan cara yang

tepat dan dalam bentuk rupiah, serta penafsiran akan hasil-hasilnya.10

Laporan keuangan merupakan gambaran atas data dan informasi

keuangan suatu usaha, di dalam laporan keuangan pembaca akan mendapatkan

beberapa informasi, pertama informasi tentang kekayaan (aset) yang dimiliki

suatu usaha tersebut dan informasi dari mana kekayaan tersebut diperoleh.

Kedua keuntungan yang dihasilkan dan biaya yang dikeluarkan selama satu

periode tertentu. Ketiga informasi perubahan pemilik modal dalam suatu periode

tertentu. Keempat informasi perubahan jumlah kas selama satu periode.11

Laporan keuangan koperasi adalah laporan periodik yang disusun

menurut prinsip-prinsip akuntansi yang diterima secara umum tentang status

keuangan, yang terdiri dari neraca, laporan laba-rugi, dan laporan perubahan

ekuitas pemilik.12 Laporan keuangan koperasi juga merupakan bagian dari sistem

pelaporan keuangan koperasi, dan juga merupakan bagian dari laporan

pertanggung jawaban pengurus tentang tata kehidupan koperasi. Dilihat dari

fungsi manajemen, laporan keuangan dapat dijadikan sebagai salah satu alat

evaluasi kemajuan koperasi.13

3.3.2 Tujuan Pelaporan keuangan koperasi

Laporan keuangan yang dihasilkan oleh suatu institusi tertentu bukan

tanpa tujuan sama sekali, tetapi memiliki tujuan tertentu. Walaupun satu institusi

10 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta, PT. Bumi Aksara :
2006) Hlm. 4.

11 Abdullah Mubarok, M. Faqihuddin, Pengelolaan Keuangan Untuk
Usaha Kecil Dan Menengah (Tangerang, Suluh Media : 2011) Hlm. 105-106.

12 Rivai Veithzal, Bank and Financial Instituation Management (Jakarta,
Rajawali Pers : 2007) Hlm. 616.

13 Arifin Sitio, Halomoan Tamba, Koperasi: Teori dan Praktik (Jakarta,
Erlannga : 2001) Hlm. 107.



23

memiliki bidang usaha dan karakteristik yang berbeda satu dengan yang lainnya,

tetapi secara umum laporan keuangan disusun dengan tujuan sebagai berikut :14

1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya

mengenai sumber ekonomi dan kewajiban serta modal suatu koperasi.

2. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya

mengenai perubahan sumber ekonomi suatu koperasi yang terjadi

ketika melakukan aktivitas usaha dalam rangka memperoleh SHU.

3. Untuk memberikan informasi keuangan yang akan membantu para

pemakai laporan dalam mengestimasi potensi koperasi untuk

menghasilkan SHU dimasa mendatang.

4. Untuk memberikan informasi keuangan yang akan membantu para

pemakai laporan dalam mengestimasi potensi koperasi untuk

menghasilkan SHU.

5. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan

sumber ekonomi dan kewajiban, seperti informasi mengenai aktivitas

pembelanjaan dan investasi.

6. Untuk mengungkapkan sebanyak mungkin informasi lainnya yang

berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan

pemakai laporan, seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi

yang dianut koperasi.

Beberapa hal yang dapat diinformasikan oleh laporan keuangan adalah

sebagai berikut:15

a. Manfaat yang diperoleh setelah menjadi anggota koperasi

b. Prestasi keuangan koperasi selama satu periode

c. Transaksi, kejadian, dan keadaaan yang mengubah sumber daya

ekonomis, kewajiban dan kekayaan bersih dalam suatu periode.

14 Rudianto, Akuntansi Koperasi, Konsep Dan Teknik Penyusunan
Laporan Keuangan (Jakarta, Erlangga : 2010) Hlm. 12

15 Ibid, hlm 108



24

Transaksi yang berkaitan dengan anggota dipisahkan dengan yang

bukan anggota.

d. Informasi penting lainnya yang mungkin mempengaruhi likuiditas dan

solvabilitas koperasi.

Adapun informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan seperti

dimaksud diatas, diantaranya adalah sebagai berikut :16

a. Sumber daya ekonomis yang dimiliki koperasi

b. Kewajiban yang harus dipenuhi oleh koperasi

c. Kekayaan bersih yang dimiliki anggota dan koperasi itu sendiri

d. Transaksi, kejadian dan keadaan yang terjadi dalam suatu periode

yang mengubah sumber daya ekonomis, kewajiban dan kekayaan

bersih koperasi.

e. Sumber dan penggunaan dana serta informasi-informasi lain yang

mungkin mempengaruhi likuiditas dan solvabilitas koperasi.

Dengan demikian laporan keuangan disamping menggambarkan kondisi

keuangan suatu koperasi juga untuk menilai kinerja manajemen koperasi yang

bersangkutan. Penilaian kinerja manajemen akan menjadi patokan apakah

manajemen berhasil atau tidak dalam menjalankan kebijakan yang telah

digariskan oleh koperasi dalam bidang manajemen keuangan, khususnya dalam

hal ini akan tergambar dalam laporan keuangan yang disusun oleh pihak

manajemen.

3.3.3 Syarat-syarat laporan keuangan

Dalam membuat laporan keuangan yang benar dan baik, tentunya

mempunyai beberapa persyaratan yang harus dipenuhi. Adapun syarat-syarat

yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut :

1. Relevan : data yang diproleh ada kaitannya dengan transaksi.17

16 Arifin Sitio, Halomoan Tamba, Koperasi: Teori Dan Praktik (Jakarta,
Erlangga : 2001) Hlm. 108.
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2. Jelas dan dapat dipahami : informasi yang disajikan, harus

ditampilkan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami dan dimengerti

oleh semua pembaca laporan keuangan.

3. Dapat diuji kebenarannya : data dan informasi yang disajikan harus

dapat ditelusuri kepada bukti asalnya.

4. Netral : laporan keuangan yang disajikan dapat dipergunakan oleh

semua pihak.

5. Tepat waktu : laporan keuangan harus memiliki periode pelaporan.

Waktu penyajiannya harus dinyatakan dengan jelas dan disajikan

dalam batas waktu yang wajar.

6. Dapat diperbandingkan : laporan keuangan yang disajikan harus dapat

dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya.

7. Lengkap : data yang disajikan dalam informasi akuntansi, harus

lengkap sehingga tidak memberikan informasi yang menyesatkan bagi

para pemakai laporan keuangan.

3.3.4 Landasan hukum

Dasar hukum untuk sebuah laporan keuangan terdapat dalam ayat-ayat

suci Al-Qur’an, sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 282 , yang

berbunyi :

ى فَاكْتُبُوهُ وَلْیَكْتُبْ بَیْنَكُمْ  ھَا الَّذِینَ آمَنُوا إذَِا تَدَایَنْتُمْ بِدَیْنٍ إلِىَ أجََلٍ مُسَمًّ یَا أیَُّ

ُ فَلْیَكْتُبْ وَلْیُمْللِِ الَّذِي  كَاتِبٌ بِالْعَدْلِ وَلاَ یَأبَْ كَاتبٌِ أنَْ یَكْتُبَ كَمَا عَلَّمَھُ اللهَّ

ھُ وَلاَ یَبْخَسْ مِنْھُ شَیْئًا فَإنِْ كَانَ الَّذِي عَلیَْھِ الْحَقُّ عَلَیْھِ الْحَقُّ وَلْیَ  َ رَبَّ تَّقِ اللهَّ

ھُ بِالْعَدْلِ وَاسْتَشْھِدُوا  سَفِیھًا أوَْ ضَعِیفًا أوَْ لاَ یَسْتَطِیعُ أنَْ یُمِلَّ ھُوَ فَلْیُمْللِْ وَلیُِّ

نْ تَرْضَوْنَ مِنَ شَھِیدَیْنِ مِنْ رِجَالكُِمْ فَإنِْ لمَْ یَكُونَا رَ  جُلیَْنِ فَرَجُلٌ وَامْرَأتََانِ مِمَّ

17Adenk Sudarwanto, Akuntansi Koperasi Pendekatan Praktis
Penyusunan Laporan Keuangan (Yogyakarta, Graha Ilmu : 2013) Hlm. 9.
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ھَدَاءُ إذَِا مَا  رَ إحِْدَاھُمَا الأْخُْرَى وَلاَ یَأبَْ الشُّ ھَدَاءِ أنَْ تَضِلَّ إحِْدَاھُمَا فَتُذَكِّ الشُّ

ِ دُعُوا وَلاَ تَسْأمَُوا أنَْ تَكْتُبُوهُ صَغِیرًا أوَْ كَبِیرًا إلَِى أجََلھِِ ذَلِكُمْ  أقَْسَطُ عِنْدَ اللهَّ

ھَادَةِ وَأدَْنَى ألاََّ تَرْتَابُوا إلاَِّ أنَْ تَكُونَ تِجَارَةً حَاضِرَةً تُدِیرُونَھَا بَیْنَكُمْ  وَأقَْوَمُ للِشَّ

یدٌ فَلَیْسَ عَلَیْكُمْ جُنَاحٌ ألاََّ تَكْتُبُوھَا وَأشَْھِدُوا إذَِا تَبَایَعْتُمْ وَلاَ یُضَارَّ كَاتبٌِ وَلاَ شَھِ 

ُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلیِمٌ  ُ وَاللهَّ َ وَیُعَلِّمُكُمُ اللهَّ قُوا اللهَّ ھُ فُسُوقٌ بِكُمْ وَاتَّ وَإنِْ تَفْعَلوُا فَإنَِّ

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya secara benar, dan jangan penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah
ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang ditulis itu), dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaanya), atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika
seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-
saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar
sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu lebih adil disisi
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu’amalahmu itu), kecuali jika
mu’amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya.
Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis
dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang
demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada
dirimu. Dan bertaqwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah
maha mengetahui segala sesuatu”.

Ayat tersebut merupakan ayat terpanjang dalam Al-Quran dan secara jelas

berisi perintah praktek pencatatan dalam transaksi ekonomi. Ayat ini merupakan

ayat yang paling terang-terangan membahas praktek akuntansi, terdapat 8 kata

yang berakar dari kata mencatat ( كتب ) dalam ayat tersebut, sedang mencatat
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merupakan bagian dari fungsi utama akuntansi.18 Prinsip akuntansi dalam ayat

ini menunjukkan bahwa praktek akuntansi telah digunakan oleh Islam jauh

mendahului berkembangnya ilmu akuntansi yang saat ini diklaim berasal dari

ilmuan barat.

Selain dari ayat tersebut, Dasar hukum untuk laporan keuangan juga

terdapat dalam UU yaitu berdasarkan pada UU No. 17 Tahun 2012, yang

berbunyi:

1. Pasal 37 ayat 1 c

Laporan keuangan yang sekurang-kurangnya terdiri dari neraca akhir

dan perhitungan hasil usaha tahun buku yang bersangkutan serta

penjelasan atas dokumen tersebut.

2. Pasal 37 ayat 2

Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dibuat

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku.

3.3.5 Standar akuntansi keuangan koperasi

Di Indonesia, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), sebagai wadah profesi

akuntansi di Indonesia, sejak berdirinya pada tahun 1957 hingga kini, senantiasa

melakukan kegiatan pengembangan standar akuntansi. Pada tahun 1973,

menjelang diaktifkannya pasar modal di Indonesia, IAI untuk pertama kalinya

melakukan kodifikasi prinsip dan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia

dalam satu buku “Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI)”. Pada tahun 1984, Komite

Prinsip Akuntansi Indonesia melakukan revisi mendasar terhadap PAI 1973 dan

mengkodifikasinya dalam buku “Prinsip Akuntansi Indonesia 1984”, dengan

tujuan untuk menyesuaikan ketentuan akuntansi dengan pengembangan dunia

usaha. Pada tahun 1994, IAI kembali melakukan revisi total terhadap PAI 1984

dan mengkodifikasinya dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan (SAK) per 1

18 https://akuntansikeuangan.com/ayat-al-quran-landasan-akuntansi-
syariah/ diakses pada Tanggal 29 November 2016.
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Oktober 1994”, sejak saat itu, laporan keuangan yang dikeluarkan untuk pihak

ekstern harus disusun sesuai dengan SAK.19

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik menggunakan Standar Akuntansi

Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), contohnya

Koperasi. Koperasi sebagai entitas tanpa akuntabilitas publik menggunakan SAK

ETAP, yang mengacu pada The International Financial Reporting Standard for

Small and Medium-Sized Entities (IFRS for SMEs). Dalam beberapa hal SAK

ETAP memberikan banyak kemudahan untuk suatu entitas dibandingkan dengan

SAK Umum dengan ketentuan pelaporan yang lebih komplek. Pemilihan

menggunaan SAK ETAP atau SAK Umum harus dilakukan secara konsisten.

Entitas tanpa akuntabiltas publik yang dimaksud adalah entitas yang tidak

memiliki akuntabilitas signifikan, akan tetapi menerbitkan laporan keuangan

dengan tujuan umum (General Purpose Financial Statements) bagi pengguna

eksternal, misalnya pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelola usaha,

kreditur, lembaga pemeringkat kredit.20

Pada 23 Oktober 2010, Ikatan Akuntan Indonesia mengeluarkan

Pernyataan  Pencabutan Standar Akuntansi Keuangan (PPSAK) No. 8 tentang

Pencabutan Standar Akuntansi Keuangan No. 27 tentang Akuntansi Koperasi.

Hal ini berdampak pada perubahan penyajian laporan keuangan koperasi yang

semula mengacu pada PSAK 27. Pada periode berikutnya yaitu tepatnya pada

tanggal 1 Januari 2011, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa

Akuntabilitas Publik (PSAK ETAP) telah dinyatakan efektif berlaku untuk

entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik. Entitas yang dapat

menggunakan SAK ETAP adalah yang memenuhi dua kriteria, yaitu entitas yang

tidak memiliki akuntabilitas publik secara signifikan dan menerbitkan laporan

keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statement) bagi

19 Raja Adri Satriawan Surya, Pengantar Akuntansi Berbasis IFRS
(Yokyakarta, Graha Ilmu : 2013) Hlm. 5.

20 Ibid. Hlm. 5.
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pengguna eksternal. Pada umumnya, entitas tanpa akuntabilitas publik adalah

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) termasuk koperasi.

Dilihat dari sisi format pelaporan, maka laporan keuangan koperasi

sebagai badan usaha, pada dasarnya tidak berbeda dengan laporan keuangan

yang dibuat oleh badan usaha lain seperti badan usaha swasta dan badan usaha

milik negara. Adapun perbedaaan yang pertama adalah bahwa perhitungan hasil

usaha pada koperasi harus dapat menunjukkan usaha yang berasal dari anggota

dan bukan anggota. Alokasi pendapatan dan beban kepada anggota dan bukan

anggota pada perhitungan hasil usaha berdasarkan perbandingan mamfaat yang

diterima oleh anggota dan bukan anggota. Dalam hal cara demikian sulit

dilaksanakan alokasi dapat dilakukan secara sistematik dan rasional. Metode

alokasi pendapatan dan beban harus diungkapkan dalam catatan atas laporan

keuangan.21

Perbedan yang kedua adalah bahwa laporan keuangan koperasi bukan

merupakan laporan keuangan konsolidasi dari koperasi-koperasi. Dalam hal

terjadi penggabungan dua atau lebih koperasi menjadi satu badan hukum

koperasi, maka dalam penggabungan tersebut perlu memperhatikan nilai aktiva

bersih yang riil dan bilamana perlu melakukan penilaian kembali. Dalam hal

koperasi mempunyai perusahaan dan unit-unit usaha yang berada dibawah satu

pengelolaan, maka disusun laporan keuangan konsolidasi atau laporan keuangan

gabungan.

3.3.6 Periode laporan keuangan

Walaupun koperasi diasumsikan akan hidup terus dalam jangka

panjang, tetapi dalam proses pelaporan informasi keuangan seluruh aktivatas

koperasi dalam jangka panjang dibagi menjadi periode aktivitas selama jangka

waktu tertentu. Penyajian informasi keuangan kedalam periode waktu tersebut

21 Arifin Sitio, Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktik (Jakarta,
Erlangga : 2001) hlm. 111.
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adalah untuk memberikan batasan aktivitas selama waktu tertentu.22 Sebuah

koperasi atau perusahaan dapat memilih periode pelaporan keuangan menurut

tahun kalender atau menurut tahun lain yang dipilih.

1. Tahun Kalender (Tahun Takwim)

Jika menggunakan tahun kalender maka periode pelaporan keuangan

dapat dimulai dari 1 Januari sampai 31 Desember setiap tahun.

Periode akuntansi seperti ini disebut tahun kalender atau tahun takwim

karena meliputi periode yang sama dengan kalender.

2. Tahun buku

Karena suatu alasan tertentu maka periode akuntansi dapat dipilih

untuk periode 12 bulan tanpa mengikuti tahun menurut kalender.

Misalnya tahun buku mulai 1 April sampai dengan 31 Maret. atau 1

Juli sampai dengan 30 Juni, atau tanggal lain yang dipilih.

Penggunaan tahun seperti ini bisa disebabkan mengikuti tahun pajak

yang ditetapkan pemerintah, atau mengikuti periode pelaporan

keuangan yang digunakan oleh kantor pusat yang ada diluar negeri.

Setelah memilih periode akuntansi tertentu maka laporan keuangan dapat

disajikan untuk periode selama setahun penuh secara konsisten. Laporan

keuangan untuk satu periode seperti ini menyajikan informasi keuangan selama

12 bulan. Untuk kepentingan internal, sebuah koperasi dapat juga menyajikan

laporan keuangan untuk periode yang kurang dari 12 bulan. Misalnya 1 bulanan,

3 bulanan, 4 bulanan, atau 6 bulanan. Laporan-laporan keuangan yang tidak

penuh selama 12 bulan tersebut disebut laporan keuangan interim. Laporan-

laporan interim ini selanjutnya dapat digabungkan sehingga genap menjadi

laporan tahunan.

22 Rudianto, Akuntansi Koperasi. Hlm. 13
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3.3.7 laporan keuangan koperasi

Sama seperti lembaga keuangan lainnya, koperasi juga memiliki beberapa

jenis laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan SAK dan SKAPI, yaitu

sebagai berikut :23

1. Neraca

Neraca adalah suatu laporan keuangan yang diterbitkan setiap hari

kerja oleh satuan kerja akunting. Laporan tersebut menunjukkan posisi

saldo serta mutasi-mutasi dari rekening-rekening subgrup yang

dikelola oleh satuan kerja akunting koperasi. Neraca memberikan

gambaran harta kekayaan, utang dan modal, serta memperlihatkan

tentang posisi keuangan Persamaaan keseimbangan tersebut

diekspresikan sebagai :24

Aktiva = kewajiban + ekuitas atau dengan bahasa yang lain

dapat dituliskan : Apa yang kita gunakan = apa yang kita pinjam + apa

yang kita miliki.

Kedua sisi neraca haruslah sama, akuntansi menyebut

keseimbangan kedua sisi ini dengan balance. Komponen neraca terdiri

dari aktiva, kewajiban dan ekuitas,25 yang akan dijelaskan sebagai

berikut :

a. Aktiva

Aktiva adalah harta kekayaan yang dimiliki atau dikendalikan oleh

koperasi pada tanggal tertentu yang besarnya dinyatakan dalam

satuan uang. Aktiva koperasi terdiri dari aktiva lancar (kas, piutang

dan persediaan), aktiva tetap dan investasi.

Kas merupakan alat pembayaran yang siap dan bebas digunakan

untuk membiayai kegiatan koperasi. Piutang disajikan terpisah

23 Ibid,  hlm. 175.
24Lyn M. Fraser & Aileen Ormiston, Memahami Laporan Keuangan

(Indonesia, PT. Indeks, 2008) hlm. 64.
25 Ismail, Akuntansi Bank (Jakarta, Kencana : 2010) Hlm.16.
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dengan yang berasal dari anggota dan bukan anggota. Untuk

persediaan diakui sebesar harga perolehan yaitu harga beli

ditambah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh barang

tersebut.

Aktiva tetap disajikan berdasarkan nilai perolehan aktiva

tersebut dikurangi akumulasi penyusutan. Untuk investasi yang

pencairannya tidak dibatasi disajikan dalam investasi jangka

pendek sedangkan untuk investasi yang permanen disajikan

sebagai investasi jangka panjang. Aktiva yang diperoleh dari

sumbangan yang terikat penggunaannya dan tidak dapat dijual

untuk menutup kerugian koperasi diakui sebagai aktiva lain-lain.

Sifat keterikatan penggunaannya tersebut dijelaskan dalam catatan

atas laporan keuangan. Aktiva yang dikelola oleh koperasi tetapi

bukan milik koperasi tidak diakui sebagai aktiva dan harus

dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan.

b. Kewajiban

Kewajiban pada koperasi dapat diklarifikasikan menjadi kewajiban

pada anggota dan non anggota. Kewajiban yang timbul dari

transaksi dengan anggota disajikan sebagai hutang kepada

anggota. Sebaliknya kewajiban yang timbul dari transaksi dengan

bukan anggota disajikan secara terpisah sebagai hutang kepada

bukan anggota. Kemudian simpanan sukarela disajikan sebagai

kewajiban lancar atau jangka panjang sesuai dengan jatuh

temponya.26 Kewajiban yang timbul karena pembagian SHU

disajikan sebagai kewajiban lancar, kecuali ditetapkan oleh rapat

anggota tidak dibagi. Sedangkan kewajiban sehubungan dengan

dana titipan disajikan sebagai dana pengurang terhadap aktiva

yang bersangkutan.

26 Arifin Sitio, Halomoan Tamba, Koperasi: Teori Dan Praktik, Hlm. 115
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Simpanan anggota yang tidak berkarakteristik sebagai ekuitas

diakui sebagai kewajiban jangka pendek atau jangka panjang

sesuai dengan tanggal jatuh temponya dan dicatat sebesar nilai

nominal.

c. Ekuitas

Ekuitas merupakan modal yang dimiliki koperasi, yang terdiri atas

modal anggota berbentuk simpanan pokok, simpanan wajib dan

simpanan lain-lain yang memiliki karakteristik yang sama dengan

simpanan pokok atau simpanan wajib, modal penyertaan, modal

sumbangan, cadangan dan sisa hasil usaha yang belum dibagi.27

Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang sama banyaknya

yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat

pertama menjadi anggota koperasi. Sedangkan simpanan wajib

adalah sejumlah uang yang tidak harus sama banyaknya yang

wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan

kesempatan tertentu. Modal sumbangan adalah sejumlah uang atau

barang modal yang dapat dinilai dengan uang yang dapat dinilai

dengan uang yang diterima dari pihak lain yang sifatnya hibah dan

tidak mengikat. Cadangan adalah bagian dari SHU yang disisihksn

sesuai dengan ketentuan anggaran dasar atau ketetapan rapat

anggota. SHU yang belum dibagi adalah SHU tahun berjalan yang

pembagiannya tidak dapat dilakukan karena jenis dan jumlah

pembagiannya belum diatur secara jelas dalam AD/ART, sehingga

harus menunggu rapat anggota.

2. Perhitungan Hasil Usaha

Istilah perhitungan hasil usaha digunakan mengingat manfaat dari

usaha koperasi tidak semata-mata diukur dari sisa hasil usaha atau

laba tetapi lebih ditentukan manfaat bagi anggota. Perhitungan hasil

27 Rudianto, Akuntansi Koperasi, Hlm. 6-7



34

usaha menyajikan informasi mengenai pendapatan dan beban-beban

usaha dan beban perkoperasian selama periode tertentu. Perhitungan

sisa hasil usaha menyajikan hasil akhir yang disebut sisa hasil usaha.

Sisa hasil usaha yang diperoleh mencakup hasil usaha dengan anggota

dan laba atau rugi kotor dengan non anggota, dimana :28

a. Pendapatan koperasi yang timbul dari transaksi dengan anggota

diakui sebagai partisipasi bruto.

b. Pendapatan koperasi yang berasal dari transaksi anggota dengan

non anggota diakui sebagai pendapatan dan dilaporkan terpisah

dari partisipasi anggota dalam perhitungan hasil usaha sebesar

nilai transaksi. Selisih antara beban dan pokok transaksi dengan

non anggota terpisah dalam perhitungan hasil usaha.

Pendapatan pada perhitungan hasil usaha koperasi terdapat beberapa

karakteristik sebagai berikut :

a. Pendapatan yang timbul dari transaksi penjualan produk atau

penyertaan jasa kepada anggota dan non anggota.

b. Pendapatan tertentu yang realisasi penerimaannya masih

tergantung pada persyaratan/ketentuan yang ditetapkan.

Pendapatan yang diperoleh dari transaksi penjualan produk atau

penyerahan jasa kepada bukan anggota dilaporkan secara terpisah

pada perhitungan hasil usaha sebagai penjualan kepada anggota atau

pendapatan dari anggota. Pendapatan yang timbul sehubungan dengan

penjualan produk atau penyerahan jasa kepada bukan anggota dapat

dipandang sebagai pendapatan dari non anggota. Selanjutnya,

pendapatan yang realisasi penerimaan uangnya masih tidak pasti

dicatat sebagai pendapatan ditangguhkan dalam kelompok kewajiban.

Beberapa karakteristik beban pokok penjualan dan beban pada

koperasi, yaitu :

28 Rifai Veithzal, Bank and Financial Instituation Management, hlm 618.
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a. Beban pokok produk kepada anggota dan bukan anggota.

b. Beban yang terjadi karena aktivitas koperasi dalam kaitannya

dengan program-program pemerintah.

c. Beban yang pada hakekatnya dapat dipisahkan menjadi beban

untuk kegiatan pelayanan kepada bukan anggota.

Beban pokok penjualan yang timbul sehubungan dengan transaksi

penjualan produk kepada anggota disajikan secara terpisah pada

laporan perhitungan hasil usaha koperasi. Kemudian beban yang

terjadi karena aktivitas koperasi dalam kaitannya dengan program

khusus merupakan pengorbanan ekonomis yang telah dimanfaatkan.

Dengan demikian, beban harus disajikan secara terpisah antara beban

usaha anggota dan bukan anggota. Untuk itu, sedapat mungkin alokasi

didasarkan atas perbandingan jumlah manfaat yang diterima.

3. Laporan arus kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang memberikan informasi

tentang kas masuk dan kas keluar selama satu periode akuntansi, yang

bertujuan untuk melihat efek kas dari kegiatan operasional, investasi

dan pendanaan selama periode tertentu.

Laporan arus kas bercermin pada laporan rugi laba pada tahun tersebut

serta pada neraca: neraca diakhir tahun ini serta neraca diakhir tahun

yang lalu. Neraca akhir tahun lalu dapat dilihat sebagai neraca awal

tahun ini.29 Neraca menyajikan saldo akun pada akhir satu periode

akuntansi, dan laporan arus kas menyajikan perubahan saldo akun

yang sama antar dua periode akuntansi.

4. Laporan promosi ekonomi anggota

Laporan promosi ekonomi anggota adalah laporan yang

memperlihatkan manfaat ekonomi yang diperoleh anggota koperasi

29Fachmi Basyaib, Keuangan Perusahaan (Jakarta, Kencana: 2007) Hlm.
49.
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selama satu tahun tertentu. Laporan tersebut mencakup empat unsur,

yaitu:

a. Manfaat ekonomi dari pembelian barang atau pengadaan jasa

bersama.

b. Manfaat ekonomi dari pemasaran dan pengolahan bersama.

c. Manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewat koperasi.

d. Manfaat ekonomi dalam bentuk pembagian sisa hasil usaha.

5. Catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan informasi terkait dengan

semua aktivitas keuangan yang tidak dapat dipisahkan dari laporan

keuangan. Catatan atas laporan keuangan akan menjelaskan pos-pos

yang terdapat dalam laporan keuangan, sehingga pembaca dapat

memahami semua isi laporan keuangan yang disajikan oleh koperasi

tersebut. Catatan atas laporan keuangan koperasi berisi :30

a. Pengakuan pendapatan dan beban sehubungan dengan transaksi

koperasi dengan anggota dan bukan anggota.

b. Kebijakan akuntansi tentang aset tetap, penilaian persediaan,

piutang dan sebagainya.

c. Dasar penetapan harga pelayan kepada anggota dan bukan

anggota.

d. Aktiva yang dioperasikan oleh koperasi tetapi bukan milik

koperasi.

e. Aktiva yang diperoleh secara hibah dalam bentuk pengalihan

saham dari perusahaan swasta.

f. Pembagian SHU dan penggunaan cadangan.

g. Hak dan tanggungan pemodal modal penyertaan.

30 Lyn M. Fraser & Aileen Ormiston, Memahami Laporan Keuangan
(Indonesia, PT. Indeks : 2008) Hlm. 66.
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h. Penyelenggaraan rapat anggota dan keputusan-keputusan yang

berpengaruh terhadap perlakuan akuntansi dan penyajian laporan

keuangan.

3.4 Evaluasi kerja praktik

Selama penulis melakukan kerja praktik di Baitul Qiradh Surya Madinah,

penulis banyak melakukan kegiatan sebagaimana yang dijelaskan dalam kegiatan

kerja praktik diatas. Selama kerja praktik, penulis melakukan pencatatan

keuangan separti mengisi slip setoran dan penarikan tabungan nasabah, mengisi

buku tabungan nasabah dan kemudian mengisi kartu tabungan nasabah.

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses akuntansi,

untuk itu laporan keuangan harus relevan dan handal agar bermanfaat bagi

pengguna. Berdasarkan teori yang dipelajari penulis dengan pelaksanaan kerja

praktik di Baitul Qiradh Surya Madinah, penulis mendapatkan kesesuaian dan

ketidak sesuaian antara teori yang berkaitan dengan bidang kerja praktik yang

penulis paparkan diatas. Salah satu kesesuaiannya adalah dalam pelaporan

keuangannya baitul qiradh surya madinah mengacu pada PSAK 27, yang terdiri

dari neraca, perhitungan hasil usaha, laporan perubahan arus kas, laporan

promosi ekonomi anggota dan catatan atas laporan keuangan sebagai pedoman

dalam penyusunan laporan keuangan koperasi. Ketidak sesuaiannya adalah pada

salah satu syarat laporan keuangan yaitu netral, dapat dipergunakan oleh semua

pihak. Sedangkan pada Baitul Qiradh Surya Madinah sebagian laporan

keuangannya bersifat rahasia, salah satunya laporan arus kas.

Baitul Qiradh Surya Madinah menjalankan bisnis keuangan syariah

karena itu dalam penyusunan laporan keuangannya juga menggunakan PSAK

No. 59 seperti yang digunakan oleh perbankan. Hal ini terlihat dari laporan

keuangannya yang menyajikan tentang titipan dana ZIS (Zakat, Sedekah dan

Infaq), PSAK No. 59 terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas,

laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan dana investasi terikat, sumber dan

penggunaan dana ZIS, sumber dan penggunaan dana Qardhul Hasan.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penulisan laporan kerja praktik yang telah penulis

kerjakan, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa mekanisme pelaporan

keuangan pada Baitul Qiradh Surya Madinah dengan melakukan penyusunan

laporan keuangan terlebih dulu, yang dimulai dengan proses pencatatan yaitu

pengumpulan bukti transaksi, yang kemudian mencatatnya kedalam jurnal,

setelah itu diposting kebuku besar, ke neraca saldo, baru kemudian membuat

laporan keuangan.

Standar yang dipakai sebagai pedoman dalam membuat laporan keuangan

adalah berdasarkan PSAK 27 yang terdiri dari neraca, perhitungan hasil usaha,

laporan arus kas, laporan promosi ekonomi anggota dan catatan atas laporan

keuangan, serta PSAK No. 59 yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan

perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan perubahan investasi dana terikat,

laporan sumber dan penggunaan dana ZIS, dan laporan sumber dan penggunaan

dana Qardhul Hasan.

Periode pelaporan keuangan pada Baitul Qiradh Surya Madinah adalah

bulanan, triwulan, semesteran, dan tahunan, dengan melakukan pencatatan pada

setiap hari kerja. Pelaporan keuangan pada Baitul Qiradh tidak lagi secara

manual, tetapi dengan menggunakan sistem komputerisasi.

4.2 Saran

Dari hasil penelitian penulis dalam pembahasan laporan kerja praktik ini

yang dapat penulis jadikan sebagai saran adalah :

1. Baitul Qiradh Surya Madinah Banda Aceh perlu meningkatkan

pelayanannya kepada nasabah atau calon nasabah dan melakukan

promosi-promosi tentang kelebihan produknya.
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2. Diharapkan Baitul Qiradh Surya Madinah untuk kedepannya tidak

bekerja sama dengan lembaga keuangan konvensional, agar dalam

laporan keuangannya tidak ada yang namanya bunga dikarenakan

Baitul Qiradh sebagai lembaga keuangan yang menerapkan prinsip

syariah.
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